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Abstrak :

Studi psikologi tidak hanya terbatas kepada manusia, tetapi
Juga mempelajari tingkah laku hewan. Studi tentang tingkah laku
hewan ini tidak akan dibahas dalam tulisan ini. Nampaknya juga,
babwa definisi-definisi di  atas, sekalipun berbeda-beda  pada
hakekatnya mempunyai beberapa persamaan yang dikonsensuskan
ke da-lam satu definisi yang dapat diterima oleb semua pihak. Oleh
karena it penulis cenderung untuk merumuskan definisi seperti di
bawabh ini.

Kata Kunci : Pengertian, Sejarah, Psikologs, dan ilmu-ilmn Pengetabuan lain
Pendahuluan

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari kata-kata psycke dan logos,
Ppsyche yang berarti jiwa dan logos, berarti ibmu atau studi. Jadi psikologi
berarti ilmu jiwa atau suatu studi tentang jiwa. Para ahli psikologi modern
dewasa ini, tidak lagi mengartikan psikologi sebagai ilmu pengetahuan
tentang jiwa (rof). Karena sifatnya yang abstrak, maka kita tidak dapat
mengetahul jiwa secara wajar, melainkan kita hanya dapat mengenal
gejalanya saja. Jiwa adalah sesuatu yang tidak tampak, tidak dapat dilihat
oleh alat dirt kita. Demikian pula hakikat jiwa, tak seorangpun dapat
mengetahuinya. Dalam hal ini firman Allah di dalam QS. Al-Isra’; 85.
menjelaskan betikut: "Mereka menanyakan kepadamu (Mubarnmad) tentang
Jiwa atau rob, maka katakanlah babwa fiwa (rob) itu adalah urusan Tuban dan
kamu tidak dibers pengetabuan (tentang jiwa itn) kecuali sedikit saja”

Ayat tersebut di atas bukan berarti menutup kemungkinan untuk
mengkaji tentang "jiwa", akan tetapi menyatakan bahwa kemungkinan
pengkajian jiwa secara menyeluruh kelihatannya sangat tipis. Manusia
dapat mengetahui jiwa seseorang hanya dengan tingkah lakunya. Jadi
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tingkah laku itulah orang dapat mengetahui jiwa seseorang. Jadi tingkah
laku itu merupakan kenyataan jiwa yang dapat kita hayati. Pernyataan Jiwa
itu kita namakan gejala-gejala jiwa, di antaranya mengamati, menanggapi.
mengingat, memikir dan sebagainya. Dan itulah orang kemudian mem-
buat definisi ilmu jiwa yaitu ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia.

Kriteria keterbatasan pengetahuan manusia tentang jiwa (rof) ini,
maka timbul berbagai pendapat mengenai definisi atau ta'rif tentang
Psikologi yang berbeda. Para ahli psikologi merumuskan definisinya sen-
diri berdasarkan pandangan, minat dan Aliran Yang dianutnya masing-
masing. Di antara para ahli Yang mengemukakan definisi psikologi dapat
dikemukakan di sini antara lain:

Menurut Singgih Dirgagunarsa (1978: 12), Psikologi adalah ilmu
yang mempelajari tingkah laku manusia. Plato dan Atristoteles, ber-
pendapat bahwa psikologi ialah iimu pengetahuan yang mempelajari
tentang hakikat jiwa serta prosesnya sampai akhir.

John Broadus Watson, Memandang psikologi sebagal ilmu pe-
ngetahuan yang mempelajari tingkah laku nampak (lahiriah) dengan
menggunakan metode observasi yang obyektif terhadap rangsang dan
jawaban (respons). Wilhelm Wundt, tokoh psikologi eksperimental ber-
pendapat bahwa psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mem-
pelajan pengalaman-pengalaman yang timbul dalam diti manusia, seperti
perasaan panca indera, fikiran, merasa (feeling) dan kehendak,

Clifford. T. Motgan, 1961 (dalam Effendi, 1984; 2), Psikologi
adalah ilmu yang mempelajazi tentang tingkah laku manusia dan hewan.
Woodwordth & Marquis, 1957 (dalam Effendi, 1984; 2), "Psychology is the
scentific studies of the individual activities relation to the environment' (Artinya,
psikologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
aktivitas atau tingkah laku individu dalam hubungan dengan alam
sekitarnya.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, ternyata bahwa studi psi-
kologi tidak hanya terbatas kepada manusia, tetapi juga mempelajari
tingkah laku hewan. Studi tentang tingkah laku hewan ini tidak akan
dibahas dalam tulisan ini. Nampaknya juga, bahwa definisi-definisi di
atas, sekalipun berbeda-beda pada hakekatnya mempunyai beberapa
persamaan yang dikonsensuskan ke dalam satu definisi yang dapat
diterima oleh semua pihak. Oleh karena itu penulis cenderung untuk
merumuskan definisi seperti di bawah in.
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Psikologi adalah ilmu pengetahuan (scence) yang menelit dan
mengkaji tingkah laku atau kegiatan manusia dalam hubungan dengan
lingkungannya. Dalam definisi di atas dapat kita lihat beberapa unsur
sebagai berikut:

Ilmu Pengetahuan (sience), yaitu suatu kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara sistematis dan mem-punyai metode-metode tertentu
yang bersifat ilmiah. Psikologi di samping merupakan ilmu, juga meru-
pakan' "seni", karena dalam penerapannya (aplikasinya) dalam berbagai
segi kehidupan manusia diperlukan keterampilan dan kreativitas ter-
sendiri, namun dalam buku ini pembatasan akan lebih ditekankan kepada
segi psikologi sebagai ilmu. Tidak membahas psikologi sebagai "seni"

Tingkah laku atau kegiatan; tingkah laku atau kegiatan ini mem-
punyai arti yang lebih konkrit dan dapat diamati dengan pancaindera,
maka tingkah laku lebih mudah dipelajari daripada jiwa dan melalui
pemahaman tethadap tingkah laku, kita akan dapat mengenal seseorang.
Tingkah laku mempunyai pengertian yang lebih luas, yaitu meliputi segala
manifestasi hayati, meliputi kegiatan yang paling nampak dan kongkrit
sampai dengan yang paling tidak kelihatan, dari kegiatan yang paling
dirasakan sampai dengan yang paling tidak dirasakan oleh individu yang
bersangkutan.

Menurut Usman Effendi dan Juhaya S.Pra (1984; 4). Bahwa
keseluruhan tingkah laku atau kegiatan individu tersebut di atas dapat
dikelompokkan ke dalam jenis-jenis kegiatan sebagai berikut :

1. Kegiatan Mototis (motoric actiuity)

Kegiatan mototis meliputi kegiatan individu yang dinyatakan da-
lam gerakan-gerakan atau perbuatan jasmanial, misalnya : makan, minum,
berjalan, mengendarai mobil, berlari, memukul dan sebagainya. Kegiatan-
kegiatan motoris ini pada umumnya dapat dilihat dengan segera katena
nampak (terbuka).

Kegiatan itu ada yang disadari dan ada yang tidak disadari. Yang
disadari karena ada perintah dari ppusatt susunan urat saraf atau otak,
sedang yang tidak disadari tidak ada perintah dari pusat susunan urat
saraf otak. Kegiatan ini merupakan kegiatan refleks.

2. Kegiatan kogm'tif (cognitiue actiuity)

Kegiatan ini merupakan kegiatan individu yang berhubungan
dengan pengenalan, pemahaman, penalaran serta penyadaran tentang
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dunia luar, tentang lingkungan sekitarnya misalnya: mengindera, me-
ngamati, berfikir, menghafal, melihat, belajar memecahkan masalah dan
sebagainya.

3. Kegiatan konatif (conatiue actiutty)

Kegiatan konatif adalah kegiatan-kegiatan yang berkenaan de-
ngan motif atau dorongan-dorongan individu untuk mencapai suatu
tujuan. Misalnya: harapan, kehendak, cita-cita, motif dan sebagainya.
Kegiatan konatif ini merupakan kegiatan yang tertutup (znner activity). oleh
karena itu sering kali tidak nampak ke luar.

4. Kegiatan affektif (affectiue acttuity)

Kegiatan affektf adalah kegiatan yang memani-festasikan pe-
nghayatan sesuatu emosi atau perasaan tertentu. Misalnya: sedih, cinta,
marah, benci, gembira, takut, mengagumi dan sebagainya. Di dalam ke-
nyataannya, kita sukar membedakan mana kegiatan motoris kognitif,
konatif, atau affekuf, karena kegiatan-kegiatan tersebut tidak pernah
berdiri sendint. Hanya kemungkinan dalam suatu kegiatan tertentu, kegia-
tan motors lebih menonjol, dibanding dengan kegiatan lainnya. Psi-
kologi yang dalam penelitiannya lebih mementingkan tingkah laku yang
tertbuka saja (motoric acticity), disebut aliran "Psikologi Introspeksi"

Lingkungan, yaitu tempat di mana manusia hidup, berinteraksi,
menyesuaikan dirinya dan mengembangkan dinnya. Individu menerima
pengaruh’ dari lingkungan, membern respons terhadap lingkungan, men-
contoh dan belajar berbagai hal dan lingkungan. Lingkungan itu, dalam
garis besarnya dapat dibedakan: lingkungan dalam, (infernal environmeni)
dan lingkungan luar (external environment). Lingkungan dalam, ialah hal-hal
yang pada mulanya berasal dan luar individu, yang kemudian masuk ke
dalam tubuh dan bersatu dengan sel-sel tubuh melalui makanan,
minuman, udara (pernapasan), seperti hormon-hormon, kelenjar-kelenjar
tubuh dan sebagainya. Lingkungan dalam itu member rangsangan kepada
individu, mempengaruhi kegiatannya dan perkembangannya. Lingkungan
luar, terdini dari lingkungan alam (physcal environmeni); dan lingkungan
sosial (social environmeni); dan lingkungan spiritual (spiritual environmeni).

Yang dimaksud dengan lingkungan alam ialah segala sesuatu yang
berada di luar (di sekitar) individu, misalnya makanan, minuman, pe-
rumahan, tumbuh-tumbuhan, hewan, udara, cuaca dan sebagainya.
Lingkungan sosial ialah proses dan akibat dari pada interaksi individu
dengan individu lainnya atau individu dengan alam sekitarnya.
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Sejarah Psikologi

- Ditinjau secara historis dapat dikemukakan bahwa ilmu yang

tertua adalah ilmu Filsafat. Ilmu-ilmu yang lain tergabung dalam filsafat,
dan filsafat merupakan satu-satunya ilmu pada waktu itu. Oleh karena
itu, ilmu-ilmu yang tergabung dalam filsafat akan dipengaruhi oleh sifat-
sifat dari filsafat, demikian pula halnya dengan psikologi.

Pada saat psikologi masth tergabung dengan filsafat, dasar pe-
mikirannya sejalan dengan pemikiran perkembnagan ilmu pengetahuan di
jaman sebelum Renaissance, yaitu, jaman Yunani Kuno dan jaman
pertengahan. Lamakelamaan, disadari bahwa filsafat sebagai satu-satunya
ilmu kurang dapat memenuhi kebutuhan manusia. Sejak awal pertum-
buhan hingga pertengahan abad ke-19, psikologi lebith banyak di-
kembangkan oleh para pemikir dan ahli filsafat, yang kurang melandasi
pengamatannya pada fakta kongkrit.

Mereka lebth mempercayal pemikiran filsafat dan pertimbangan-
pertimbangan abstrak serta spekulatif. Teori-teori yang mereka ciptakan
lebth banyak didasatkan pada pengalaman pribadi dan pengertian
sepintas lalu. Oleh karena itu, dapat dimengerti bahwa psikologi pada
waktu itu kurang dapat dipercaya kebenarannya. Dalam perkembangan
psikologi selanjutnya, dirasakan perlunya penggunaan metode lain, untuk
menjamin obyektifitasnya sebagai ilmu, yaitu menggunakan metode ez-
piris. Metode empitis menyandarkan diri pada : pengalaman, pengamatan,
dan eksperimen/percobaan (empiris, empiria, yang berarti pengalaman
dan pengamatan) (Abu Ahmadi : 1988), dimana hal ini sejalan dengan
penemuan ilmu pengetahuan modern yang sudah mulai dirints pada
zaman Renaissance.

Zaman Renaissance (14-17 M) menanamkan pengaruh yang kuat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan modern yang menunjukkan
beberapa hal, seperti pengamatan (observasz), penyingkiran segala hal yang
tidak termasuk dalam petistiwa yang diamati, idealisasi, penyusunan teori
secara spekulatif atas peristiwa tersebut, peramalan, pengukuran, dan
percobaan (ekspe-rimen) untuk menguji teori yang didasatkan pada rama-
lan matematik.

Hal tersebut adalah jasa dari Wilhelm Wundt yang mendirikan
laboratorium psikologi yang pertama-tama pada tahun 1879 untuk
menyelidiki peristiwa-peristiwa kejiwaan secara eksperimental. Dengan
perkembangan ini, maka berubahlah psikologi yang tadinya bersifat
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Dalam hal ini, sekalipun psikologi pada akhirnya memisahkan dirt
dari filsafat, namun psikologi masih tetap mempunyai hubungan dengan
filsafat, bahkan ilmu-ilmu yang telah memisahkan diri dari filsafatpun
tetap masih ada hubungan dengan filsafat, khususnya fisafat ilmu,
terutama mengenai hal-hal yang menyangkut sifat, hakikat, serta tujuan
dari ilmu pe-ngetahuan itu (Abu Ahmads : 1988;16), Dengan demikian,
maka akan dapat dianalisa lebih lanjut tentang aktualitas filsafat lmu
dalam perkembangan ilmu pengetahuan sebagai landasan filosofiknya,
khususnya psikologi, baik dalam hal ontology, epistemology, maupun
aksiologinya.

Wundt sebenamya bukan seorang ahli dalam bidang psikologi
melainkan seorang fisiolog, akan tetapi beliau mempunyal pandangan
bahwa fisiologi dapat dipandang sebagal ilmu pembantu dari psikologi,
dan psikologi haruslah berdiri sendiri sebagai suatu ilmu pengetahuan
yang tidak tergabung atau tergantung kepada imu-imu yang lain. D1
dalarn laboratoriumnya, Wundt mengadakan eksperimen-ekspetimen
dalam rangka penyelidikan-penyelidikannya, sehingga beliau dipandang
sebagai bapak dan psikologi eksperimental. Tetapi ini tidak berarti bahwa
baru pada Wundt-Iah dimulai eksperimen-eksperimen, sebab telah ada
ahli-ahli lain yang merintisnya antara lain Fechner dan Helm hokz.
Namun demikian baru pada Wundt-lah penyelidikan dilakukan secara
laboratirum eksperimental yang lebih intersif dan sistematis. Labora-
torium Wundt kemudian menjadi pusat penyelidikan dan banyak ahli
untuk mengadakan eksperimen-ekspenimen antara lain Kreeplin, Kulpe,
Meumann, Marbe. Dengan perkembangan ini maka berubahlah psikologi
yang tadinya bersifat filosofik menjadi psikologi yang bersifat empi-rik.
Kalau mula-mula psikologi mendasarkan diri atas renungan-renungan,
atas spekulasi, maka psikologi kemudian mendasarkan atas hal-hal yang
obyektif, hal-hal yang positif, kemudian makin berkembanglah psikologi
empirik itu. Dengan uraian singkat ini dapatlah dijawab pertanyaan di
atas, yaitu psikologi sebagai suatu ilmu telah berdiri sendiri, tidak lagi
menjadi bagian dari ilmu-ilmu yang lain.

Hubungan Psikologi Dengan Ilmu-Ilmu Lain

Seperti telah dikemukakan di atas psikologi merupakan ilmu yang
telah mandiri, tidak tergabung dalam ilmu-ilmu lain. Namun demikian
tidak boleh dipandang bahwa psikologi itu sama sekali terlepas dari ilmu-
ilmu yang lain. Dalam hal ini psikologi masih mempunyai hubungan
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dengan ilmu-ilmu tersebut.

Psikologi sebagai ilmu yang meneropong atau mempelajar ke-
adaan manusia, sudah barang tentu psikologi mempunyai hubungan
dengan ilmu-imu lain yang sama-sama mempelajari tentang keadaan
manusia. Hal ini akan memberi gambaran bahwa manusia sebagai makh-
luk hidup tidak hanya dipelajari oleh psikologi saja, tetapi juga dipelajari
oleh dmu-ilmu lain. Manusia sebagai makhluk budaya maka psikologi
akan mempunyai hubungan dengan ilmu-iimu kebudayaan, dengan
filsafat, dengan antropologi. Dalam kesempatan ini akan ditinjau hu-
bungan psikologi dengan beberapa ilmu sebagai berikut.

a. Hubungan Psikologi dengan Biologi

Biologi merupakan ilmu yang mempelajan ten-tang kehidupan.
Semua benda yang hidup menjadi objek dari biologi. Oleh karena biologi
berobjekkan benda-benda yang hidup, maka cukup banyak ilmu yang ter-
gabung di dalamnya. Oleh karena itu baik biologi maupun psikologi
sama-sama membicarakan manusia. Sekalipun masing-masing ilmu itu
meninjau dari sudut yang berlainan namun pada segi-segi yang tertentu
kadang-kadang kedua ilmu itu ada titik-tiuk pertemuan.

Misalnya soal keturunan ditinjau dar segi biologi ialah hal-hal
yang berhubungan dengan aspek-aspek kehidupan yang turun temurun
dan suatu generasi ke generasi lain. Soal keturunan juga dipelajari oleh
psikologi antara lain musalnya sifat, inteligensi, bakat. Karena itu ku-
ranglah sempurna kalau orang mempelajani psikologi tanpa mempelajari
biologi khususnya antropobiologi maupun fisiologi, justru karena ilmu-
ilmu ini membantu di dalam orang mempelajari psikologi

b. Hubungan Psikologi dengan Sosiologi

Manusia sebagai makhluk sosial juga menjadi objek dari sosiologi.
Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan manusia,
mempelajari ma-nusia di dalam hidup bermasyarakatnya. Tinjauan sosio-

‘logi yang penting ialah hidup bermasyarakatnya, sedang tinjauan psi-
kologi 1alah bahwa perilaku sebagai manifestasi hidup kejiwaan, Yang
didorong oleh motf tertentu hingga manusia itu betperilaku atau
berbuat.

Dalam hal 11 yang terutama menarik perhatian. kita ialah bentuk-
bentuk pergaulan hidup, dimana perhubungan-perhubungan ini me-
nunjukkan sifat yang krang atau lebih kekal: pertama-tama golongan-

golongan dan genggolongan-genggolonggn ‘QangsaI keluarga_tI Eerhim—
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punan, tingkatan, kelas dan sebagainya)

Karena adanya titik-titk persamaan ini maka timbullah cabang
iimu pengetahuan dalam psikologi yaitu psikologi sosial yang khusus
meneliti dan mempelajari perilaku manusia dalam hubungan dengan si-
ruasi-situasi sosial. Menurut Gerungan pertemuan antara psikologi dan
sosiologi itulah merupakan daerah dar psikologi sosial. (Gerungan,
1966:34).

Makin lama orang makin menyadari bahwa perilaku manusia
tidak dapat tetlepas dari keadaan sekitarnya, karena itu tidaklah sempurna
meninjau manusia itu berdiri sendiri terlepas dari masyarakat yang
melatarbelakanginya.

c. Hubungan Psikologi dengan Filsafat

Manusia sebagai makhluk hidup juga merupakan objek dari
filsafat yang antara lain membicarakan soal hakekat kodrat manusia,
tujuan hidup manusia dan sebagainya. Sekalipun psikologi pada akhirnya
memisahkan diti dari filsafat, karena metode yang ditempuh sebagai salah
satu sebabnya, tetapi psikologi masth tetap mempunyai hubungan dengan
filsafat.

Bahkan sebetulnya dapat dikatakan bahwa ilmu-ilmu yang telah
memisahkan diri dari filsafat itupun tetap masih ada hubungan dengan
filsafat terutama mengenai hal-hal yang menyangkut sifat hakekat serta
tujuan dari ilmu pengetahuan itu.

d. Hubungan Psikologi dengan IImu Pengetahuan Alam

Ilmu pengetahuan alam mempunyai pengaruh yang besar ter-
hadap perkembangan psikologi. Dengan memisahkan diri dan filsafat,
ilmu pengetahuan alam mengalami kemajuan yang cukup cepat, hingga
ilmu pengetahuan alam menjadi contoh bagi perkembangan ilmu-ilmu
lain, termasuk psikologi, khususnya metode ilmu pengetahuan alam
mempengaruhi perkembangan metode dalam psikologi. Karenanya se-
mentara ahli beranggapan kalau psikologi ingin mendapatkan kemajuan
haruslah mengikuti cara kerja yang ditempuh oleh ilmu pengetahuan
" alam. Apa yang ditempuh oleh Weber, Fechner, Wundt sangat di-
pengaruhi oleh metode yang digunakan dalam lapangan ilmu penge-
tahuan alam. Metode yang ditempuh oleh Fechner yang dikenal dengan
metode psikofisik, suatu metode yang tertua dalam lapangan psikologi
eksperimental, banyak dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan alam (RS.
Woodworth, 1951, dalam \X/al{ito, 2003; 21). Merupakan suatu, kenyataan
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karena pengaruh ilmu pengetahuan alam, psikologi mendapatkan ke-
majuan yang cukup cepat, sehingga akhirnya dapat diakui sebagai suatu
ilmu yang berdiri sendiri terlepas dari filsafat; walaupun akhirnya ternyata
bahwa metode ilmu pengetahuan alam kurang mungkin digunakan'selu-
ruhnya terhadap psikologi, disebabkan karena perbedaan dalam objek-
nya. Ilmu pengetahuan alam berobjekkan benda-benda mati, sedangkan
psikologi berobjekkan manusia yang hidup, sebagai makhluk yang di-
namis, makhluk yang berkebudayaan, makhluk yang berkembang dan
dapat berubah setiap saat.

Penutup

Seperti telah dikemukakan di atas psikologi mempunyai hu--
bungan antara dengan beberpa ilmu lainnya seperti biologi, sosiologi,
filsafat, ilmu pengetahuan alam, tetapi ini tidak berarti bahwa pstkologi
tidak mernpunyai hubungan dengan ilmu-ilmu lain di luar ilmu-ilmu
tersebut. Justru karena psikologi meneliti dan mempelajari manusia se-
bagai makhluk yang bersegi banyak, makhluk yang bersifat kompleks,
maka psikologi harus berkerjasama dengan ilmu-imu lain. Tetapi
sebaliknya setiap cabang ilmu yang berhubungan dengan manusia akan
kurang sempurna apabila tidak mengambil pelajaran dari psikologi.
Dengan demikian akan terdapat hubungan yang timbal balik.
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